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ABSTRAK

Pengangkutan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manesia lerutama
seningkatan ckonomi mkyat yang mendukong laju Pertumbuban dan Perkembangun
=uztiy daemh. Namum dalam pelaksanaannya kemungkinan menghadapi babaya yang
s=sar yang setiap saat mengancam keselamatan barang yang disngkutnya. Bahayva i
znaras lain kehilangan dan kerusakan serta keterlambatan barang vang akhimya
=enimbulkan masalah yang berkaitan dengan Tanggung Jawab.

Adspun yang menjadi permasalahan dalam penclitian ini adalah Bagaimana Tanggung
szwab Pemilik Kapal Simasin Dalam Menyelenggarakan Pengangkutan Barang di Laut
czr Pelsbuban Muara Padeng. Bagmimana Prosedur tuntutan ganti Rugi apabila terjadi
shilangan atau kerusakan barang, Apa hamblan vang ditemui dalam pelaksanaan
mngpung jawab tersebut,
“etode penelitian yang digunakan adalah yurudis sosiologis sedangkan data yang
digunakan data primer dan sekunder serta teknik pengumpulan datanyas yaitn studi
dokumen dan wawancara. Hasil penelitian menggambarkan bahwa wanggung jawab
Pemilik kapal Simasin dalam menyelengparakan pengangkutan barang di laut dad
Pelabuhan Muara Padang, Pemilik kapal Simasin bertanggung jawab penuh atas barang
vang dizangkut baik dari segi kehilangan, kerusakan, mavpun keterlambatan penverahan
SErang yang terschut.
Prosedur  tuntutan  ganti rugl berawal dar pemilik  barang  yaitn  adanva  suatu
pembenitshuan kepada permilik kapal Simasin Bahwa barang vang diangkut ada yang
~usak atay yang hilang, Pemberitahuan yang dissmpaikan oleh pemilik bamang kepada
cthak penganghkut hanya secara lisan saja. Setelah mengetahui tuntuntan  yang
_-:,_-'npmkzm pihak pemilik barang tersebut, pihak penganpkut menyalidiki kebenaran
»ang dituntut tersebut. Kalao hal itu benar terjadi pemilik barang tesebut baru melakukan
reembavaran schesar jumlah barang vang misak,
“czpun hambatan yang dislami oleh pemilik kapal Simasin berupa hambatan teknis,
=is=lnya hal-hal wvang berhubungan dengan kerusakan alat angkutan, sedangkan
m=mbatan yang dihadapi pemilik barang hanya dalam penentuan besar tuntutan ganti rugi
wzng harus dibayar oleh pemilik kapal.
T'-E_gunjl. jewah pemilik Kapal Simasin dalam menyvelenggarakan Pengangkutan barang
& laue adalah atas sepala kehilanpan dan kerusakan Barang. Saran hendaknya kepada
pemilik Kapal Simasin Tanggung Jawabnya hams dissuransikan.
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PENDANULUAN

Latar Belakang Masalsh

Pada Zaman modem  ini, tidak ada satupun  dacrah  vang  dapat
mengasingkan dicd dari daerah lain.masing- masing daerah memerlukan hubungan
dan perdapangan satu sama lain, Hubungan dan perdagangsn antar daergh wang
efisien akan sangat membante dalam mengatasi fsolasi vang timbul kareng
perbedaan letak geografis. Dalam kaitan ini, suaw sistim Pengangkutan vang
eiisien merupakan salah satu sarana yang ampuli untuk mematahkan isofasd
rersebut oleh karena i, setiap dacrab memerlukan suai laringan transportasi
»=ng memadai secara menyelurub sebagai sarana laly limtas barang dan orang,
“hususnya dalam batas- batas daerah kepulauan .’

Tak dapar disangkal lagi bahwa Pengangkutan telah MEMEeRang peranan
penting dalam kehidupan modem ini dengan kata lain tidak salu daerahpun yang
==pat melarikan diri dari transporissi, bahkan bagi penduduk di daerah vang
=ngat terpencil sckalipun Penpangkutan (etap merupakan bagian penting dari
<zfidupan mereka, Pengangkutan ini merupakan kebutuhan manusia ¥ANZ sangat
cama dan terpenting bagi petkembangan pembangunan ckonomi sunty daerah.di
Tana setiap dacrah ingin memajukan dacrabnwa dengan carn peningkatan mutu

penganckotan baik wnpgangkutan  melalui darar, MITAN  maupun
ERY prengang f

Tormity M Pursala, Sodovaran At P indomesia, Burme Aksara, akon, 1997 i) I



udara.penganghutan yang  dilaksanakan merupakan  upaya  manusia untuk
memajukan dacrah dan menmgkatkan  perckonomian rakyar khusesnva dacerah
terpelasak. Bahkan Penganghkutan bisa mengurangi tingkat pengangguran karena
dalam penyelenpparasn pengangkuian membutubikan tenags manusia vang ahli
dalam bidang-bidang tertentu, seperti pilot pada pesawal terbang. nakhoda pada
kapal, dan sopir pada truk.dan tenaga lain vang dibutuhkan seperti tenaga buruh.
Jadi pengangkutan sangat berperan bagi kehidupan manuosia salah satunva
pengangkutan vang diselenggarakan melalui laut dengan menggunakan kapal.

Mengingat bahwa Indonesia marupakan suatu Mepara yvang terdin dari
kepulavan-kepulavan yang terletak diantara samudr India dan samudra Gasisik
serta samudra atlantik dan laut cina selatan, schingga MNegara Indonesia dapat
dikatakan scbagai titik pusat dalam mengadakan hubungan dengan Wepara-negarn
luar begitu juga halnya dalam negeri. Untuk menyelenggarakan hubungan
sedemikian itu, maka diperlukan sarana angkutan yang penyelenpoaraannva
distur oleh pemerintah . kita mengenal adanya beberspa angkutan yang
diselenggarakan pemerintah, yaitu sarana angkutan jalan ravs, baik itu dengan
kerata api. kendaraan bermotor (bis), dengan pesawat udara, maupun dengan
kapal laut”.

Sebagai Mepara kepulausn untuk pengangkutan law diatur dalam KTUHD

Pasal 466 mengenai pengangkutan dikatakan bahwa -

* Wiwnho Soedjonn, Hutpes Ogpoae. Bine Alars, Iakarta, [982 hal |,
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FENUTUP

A. Kesimpulan

Tangeung  Jawab Pemilik  Kapal Simasin dalam menyelengparakan
pengangkutan barang di laut dan Pelabuhan Muara Padang | adaleh atas
sepala kehilangan, kerusakan barang terhadap pemilik/penerima barang. Sejak
pengoperasian kapal Simasin, sudah tiga kali wanprestasi dengan ganti rugi
yang diberikan sesuai dengan kerugian yang nyata-nyaia didenita.

Adapun prosedur tuntutan panti rugi jika terjadi kerugian dan keruzakan
barang akibat kesalahan pengangkut vang menyebabkan kerugian pada pihak
pengirim atau pihak penerima maka pihak yang dirugikan mengajukan ganti
rugi baik secara lisan maupun tulisan kepada pemilik kapal Simasin sesvai
dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku. Untuk jangka waktu pengajuan
panti rugi vaitu 2 (dua) hari setelah barang terakhir dibongkar. Apabila jangka
waktu yang ditentukan telah lewat maka si penerima barang akan kehilangan
hak menuntuinya. Bila kerugian yang diderita oleh penerima barang itu dalam
jumlah kecil maka pemilik kapal Simasin {pada pelabuhan Muara Padang)
sebapai pihak wang menyediakan jasa pengangkutan langsung melakukan
pembayaran kapads pihak penerima barang sebesar kerugian yang diderita

tanpa melalui asuransi.
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